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ABSTRAK 

 

Kedaulatan dan keutuhan Indonesia terancam dengan keberadaan gerakan 

separatisme Papua bernama Organisasi Papua Merdeka (OPM) yang dibantu dan 

didukung oleh negara di Pasifik Selatan. Dalam penyelenggaraan United Nations 

General Assembly (UNGA) di tahun 2021, kemerdekaan Papua menjadi agenda 

prioritas Vanuatu. Indonesia melakukan upaya pembendungan dukungan Vanuatu 

dan negara Pasifik Selatan lainnya terhadap kemerdekaan Papua. Penelitian ini akan 

menjelaskan mengenai upaya pembendungan Indonesia terhadap dukungan kepada 

gerakan separatisme di Papua. Penelitian ini menggunakan konsep diplomasi. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan sumber data sekunder melalui 

pengumpulan data dari artikel, jurnal, dan buku yang relevan dengan topik 

penelitian. Hasil penelitian ini menemukan bahwa diplomasi Indonesia secara 

bilateral dan multilateral di Kawasan Pasifik Selatan diimplementasikan untuk 

keberhasilan pembendungan dukungan Vanuatu terhadap kemerdekaan Papua. 
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ABSTRACT 

 

Indonesia's sovereignty and integrity is threatened by the existence of a 

Papuan separatist movement called the Free Papua Organization (OPM), which is 

assisted and supported by countries in the South Pacific. Papuan independence is 

Vanuatu's priority agenda at the 2021 United Nations General Assembly (UNGA). 

Indonesia is making efforts to stem support from Vanuatu and other South Pacific 

countries for Papuan independence. This research will explain Indonesia's efforts 

to stem support for the separatist movement in Papua. This research uses the 

concept of diplomacy. This research uses qualitative methods with secondary data 

sources by collecting data from articles, journals and books that are relevant to the 

research topic. The results of this research found that Indonesia's bilateral and 

multilateral diplomacy in the South Pacific region was implemented to successfully 

stem Vanuatu's support for Papuan independence. 
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